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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Kerja Praktek
Bank merupakan lembaga keuangan yang banyak berkembang di seluruh dunia.    Pengertian bank sendiri merupakan suatu lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah meminjamkan uang yang disimpan di lembaga atau institusi keuangan tersebut.  
Bank dibagi menjadi 2 jenis, yaitu :
· Bank Umum
Bank Umum merupakan bank swasta dimana dalam menjalankan usahanya bank tersebut mengambil keuntungan dari pengguna jasa bank tersebut. 
· Bank Central
Bank Central merupakan bank yang menciptakan uang.  Bank Central juga merupakan bank yang diberi tugas oleh pemerintah untuk mengatur dan mengawasi kegiatan lembaga keuangan yang terdapat dalam perekonomian.
Secara umum, perbankan merupakan suatu jenis bisnis yang sangat unik.  Keunikannya adalah mengenai peraturan yang sedemikian banyak memagari seluruh kegiatan transaksinya.  Hal ini merupakan tindakan prefentif untuk mengamankan dana masyarakat yang dihimpun oleh bank, sehingga bank akan tetap eksis sebagai lembaga kepercayaan masyarakat.  Dari pihak internal bank, peraturan dibuat sedemikian rupa untuk menghindari risiko yang akan membawa kerugian materiil maupun immateriil.
Semakin hari semakin banyak bank yang berkembang dan dipercaya oleh masyarakat luas untuk menyimpan hartanya, baik berupa uang maupun barang.  Seiring dengan itu, peranan bank juga semakin berkembang, yang awalnya hanya sebagai tempat penitipan dan peminjaman uang sekarang mempunyai peranan yang lebih luas melalui fasilitas-fasilitas yang diberikan.  
Selain itu sekarang ini berkembang pula bank yang dalam menjalankan usahanya berlandaskan pada hukum Islam.  Bank yang demikian dinamakan Bank Syariah.  Perbankan Syariah atau perbankan Islam adalah suatu sistem perbankan yang dikembangkan berdasarkan syariah (hukum) Islam.  Usaha pembentukan sistem ini didasari oleh larangan dalam Agama Islam untuk memungut maupun meminjam dengan bunga atau yang disebut dengan riba, serta larangan investasi untuk usaha-usaha yang dikategorikan haram (misal : usaha yang berkaitan dengan produksi makanan/minuman haram, usaha media yang tidak islami, dll).
Bank syariah memiliki keunikan yang lebih banyak lagi.  Selain terikat oleh hukum-hukum positif, sistem operasi bank syariah juga terkait, suka maupun tidak suka, dengan hukum yang lebih tinggi lagi yakni hukum Allah.  Pelanggaran terhadap hukum Allah itu bukan saja akan mengakibatkan keburukan di dunia tetapi juga di akhirat.  
Prinsip perbankan syariah berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan lainnya yang sesuai dengan syariah.
Beberapa prinsip/hukum yang dianut oleh sistem perbankan syariah antara lain : 
1. Pembayaran terhadap pinjaman dengan nilai yang berbeda dari nilai yang ditentukan sebelumnya tidak diperbolehkan.
2. Pemberi dana harus turut berbagi keuntungan dan kerugian sebagai akibat hasil usaha institusi yang meminjam dana.
3. Islam tidak memperbolehkan “menghasilkan uang dari uang”.  Uang hanya merupakan media pertukaran dan bukan komoditas karena tidak memiliki nilai intrinsik.
4. Unsur Gharar (ketidakpastian, spekulasi) tidak diperkenankan.  Kedua belah pihak harus mengetahui dengan baik hasil yang akan mereka peroleh dari sebuah transaksi.
5. Investasi hanya boleh diberikan kepada usaha-usaha yang tidak diharamkan dalam Islam.  Usaha minuman keras misalnya, tidak boleh didanai boleh perbankan syariah.
Dalam penelitian ini, penulis mengambil salah satu jasa yang ada dalam perbankan syariah, terutama pada bank BTPN Syariah yaitu mengenai modal kerja syariah.  Modal kerja merupakan dana yang dipinjamkan oleh pihak bank untuk dana usaha.  Pemberian modal kerja ini berlandaskan pula pada hukum Islam, dimana bank syariah tidak memberikan pinjaman atau bantuan modal kerja pada sektor usaha yang diharamkan menurut ajaran Islam.  Pada dasarnya pemberian modal kerja pada bank syariah sama dengan pemberian pendanaan/pinjaman yang ada pada bank-bank konvensional.  Hanya saja pemberian pendanaan modal kerja pada bank syariah disertai pengawasan yang ketat terhadap sektor usaha yang  didanainya.  Hal ini disebabkan karena bank syariah tidak akan memberikan pinjaman pendanaan modal kerja pada sektor usaha yang diharamkan oleh ajaran Islam.  
Selain itu yang membedakan keduanya ada pada tata bahasa yang digunakan serta cara pengembalian dana tersebut.  Pengembalian modal kerja pada bank syariah tidak didasarkan pada bunga, tetapi didasarkan pada 3 metode, yaitu :
1. Mudharabah
Merupakan metode bagi hasil dimana antara pihak bank dan pihak nasabah membuat suatu akhad mengenai seberapa besar pembagian keuntungan yang akan masing-masing pihak dapatkan dari usaha tersebut.
2. Murobahah
Merupakan metode jual beli dimana pihak bank membeli terlebih dahulu produk-produk yang akan diperjualbelikan oleh pihak nasabah kemudian kedua belah pihak membuat suatu perjanjian seberapa besar cicilan yang harus ditanggung oleh pihak nasabah.  Besarnya cicilan ditentukan oleh harga jual produk tersebut.
3. Musyarokah
Merupakan metode yang hampir sama dengan metode Murobahah.  Yang membedakannya adalah dalam Musyarokah, pihak nasabah ikut berpartisipasi dalam hal dana.  Maksudnya pihak bank hanya menambah kekurangan dana yang dibutuhkan oleh nasabah untuk menjalankan usahanya tersebut.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis mencoba membahas salah satu jasa yang ada pada Bank BTPN Syariah dengan judul :
“PROSEDUR PEMBERIAN MODAL KERJA SYARIAH PADA BANK BTPN SYARIAH CABANG BANDUNG”

1.2.  Tujuan Kerja Praktek
Tujuan dari pelaksanaan kerja praktek ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengertian Modal Kerja pada Bank BTPN Syariah Cabang Bandung.
2. Untuk mengetahui prosedur pemberian Modal Kerja yang ada pada bank BTPN Syariah Cabang Bandung.
3. Untuk mengetahui hambatan-hambatan apa saja yang ada dalam proses pemberian Modal Kerja pada Bank BTPN Syariah cabang Bandung.
4. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan yang ada dalam pemberian Modal Kerja pada Bank BTPN Syariah cabang Bandung.

1.3.    Kegunaan Kerja Praktek
Dengan adanya penelitian kerja praktek ini, penulis berharap agar hasil penelitian ini dapat memberikan kegunaan atau manfaat bagi berbagai pihak.  Kegunaan tersebut antara lain sebagai berikut :
Kegunaan Operasional :
1. Bagi Perusahaan
Kegunaan operasional dari penelitian kerja praktek ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan informasi bagi Bank BTPN Syariah Cabang Bandung dalam menentukan perencanaan pemberian modal kerja di masa yang akan datang.
2. Bagi Pihak Terkait
Kegunaan operasional dari penelitian kerja praktek ini juga diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi perusahaan-perusahaan lain yang bergerak di bidang serupa dengan Bank BTPN Syariah Cabang Bandung dalam memberikan pinjaman modal kerja.
Kegunaan Pengembangan Ilmu :
1. Bagi Penulis
Kegunaan hasil penelitian ini bagi penulis, yaitu diharapkan dapat menambah wawasan serta pengalaman kerja, dimana penulis dapat mempraktekkan teori yang telah didapat selama perkuliahan dengan dunia kerja nyata.
2. Bagi Peneliti Lain
Kegunaan hasil penelitian ini bagi penulis lain diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dalam melakukan penelitian kerja praktek berikutnya.
3. Bagi Pengembangan Ilmu, Khususnya Manajemen
Dalam hubungannya dengan pengembangan ilmu , khususnya manajemen penulis mengharapkan dapat menerapkan dan mengembangkan teori yang ada dengan kenyataan dalam dunia kerja sehingga perkembangan ilmu, khusunya ilmu manajemen dapat terus berkembang.

1.4.    Lokasi dan Waktu Kerja Praktek
Lokasi penelitian yang digunakan penulis untuk Kerja Praktek dilaksanakan pada Bank BTPN Syariah Cabang Bandung yang berlokasi di Jl. Cikapundung Timur No 1, Bandung.  Adapun waktu Kerja Praktek yang dilakukan penulis dimulai dari tanggal 7 Juli 2008 sampai dengan 1 Agustus 2008 yaitu dari hari Senin-Jumat mulai dari pukul 08.00-17.00 WIB.


